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Abstrak: Kecelakaan kerja merupakan salah satu permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja
yang sering dihadapi oleh nelayan. Kondisi lingkungan kerja yang berisiko, penggunaan peralatan
kerja, cuaca yang berubah-ubah, serta perilaku kerja yang tidak aman dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
perilaku kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada nelayan di Desa Pasar Terandam, Kecamatan
Barus, Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik
dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 100 nelayan yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner,
sedangkan analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menerapkan perilaku kerja aman, yaitu
sebanyak 54 responden (54,0%), sedangkan 46 responden (46,0%) menerapkan perilaku kerja
tidak aman. Sebanyak 69 responden (69,0%) pernah mengalami kecelakaan kerja dan 31
responden (31,0%) tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. Hasil analisis menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara perilaku kerja dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai p-
value = 0,022. Nilai Prevalence Ratio sebesar 1,357 dengan 95% CI 1,043-1,766 menunjukkan
bahwa nelayan dengan perilaku kerja tidak aman memiliki risiko lebih tinggi mengalami
kecelakaan kerja dibandingkan nelayan dengan perilaku kerja aman. Oleh karena itu, penerapan
perilaku kerja aman perlu ditingkatkan melalui edukasi keselamatan kerja, penggunaan alat
pelindung diri, serta pengawasan terhadap praktik kerja nelayan.

Kata Kunci: Perilaku Kerja; Kecelakaan Kerja; Nelayan

Abstract: Occupational accidents are one of the occupational safety and health problems
frequently experienced by fishermen. Risky working environments, the use of work equipment,
changing weather conditions, and unsafe work behavior may increase the possibility of
occupational accidents. This study aimed to determine the relationship between work behavior
and occupational accidents among fishermen in Pasar Terandam Village, Barus District, Central
Tapanuli Regency. This study used an analytical quantitative approach with a cross-sectional
design. The sample consisted of 100 fishermen selected using purposive sampling. Data were
collected using questionnaires and analyzed using the Chi-Square test with a 95% confidence
level. The results showed that 54 respondents (54.0%) practiced safe work behavior, while 46
respondents (46.0%) practiced unsafe work behavior. A total of 69 respondents (69.0%) had
experienced occupational accidents, while 31 respondents (31.0%) had never experienced
occupational accidents. Statistical analysis showed a significant relationship between work
behavior and occupational accidents, with a p-value of 0.022. The Prevalence Ratio was 1.357
with a 95% CI of 1.043-1.766, indicating that fishermen with unsafe work behavior had a higher
risk of experiencing occupational accidents than fishermen with safe work behavior. Therefore,
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safe work behavior needs to be improved through occupational safety education, the use of
personal protective equipment, and supervision of fishermen’s work practices.
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PENDAHULUAN

Nelayan merupakan salah satu kelompok pekerja yang menghadapi berbagai risiko
keselamatan dan kesehatan kerja. Aktivitas penangkapan ikan dilakukan pada lingkungan
kerja terbuka yang dipengaruhi oleh kondisi cuaca, gelombang, arus laut, kondisi kapal, alat
tangkap, serta kemampuan pekerja dalam mengendalikan bahaya. Karakteristik pekerjaan
nelayan yang berhubungan langsung dengan lingkungan perairan menyebabkan pekerjaan ini
memiliki potensi kecelakaan yang cukup tinggi.

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak diinginkan dan tidak direncanakan
yang dapat menimbulkan cedera, kerusakan peralatan, kerugian waktu kerja, bahkan
kematian. Pada pekerjaan nelayan, kecelakaan dapat berupa terjatuh ke laut, terpeleset di atas
kapal, terluka akibat alat tangkap, terkena mesin, tertimpa benda, tenggelam, maupun
kecelakaan yang disebabkan oleh cuaca buruk. Risiko tersebut dapat meningkat apabila
nelayan melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip keselamatan kerja.

Perilaku kerja merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan terjadinya
kecelakaan kerja. Perilaku kerja tidak aman dapat berupa tidak menggunakan alat pelindung
diri, bekerja tanpa memperhatikan prosedur keselamatan, menggunakan alat kerja secara
tidak tepat, mengabaikan kondisi lingkungan, serta tetap bekerja ketika kondisi cuaca tidak
memungkinkan. Perilaku tersebut dapat memperbesar peluang pekerja mengalami
kecelakaan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tindakan tidak aman dan kondisi tidak
aman merupakan faktor yang dapat berkontribusi terhadap kejadian kecelakaan pada nelayan.
Nelayan yang memiliki pengetahuan dan kesadaran keselamatan kerja yang rendah
cenderung melakukan tindakan berisiko dalam aktivitas penangkapan ikan. Selain itu,
penggunaan alat pelindung diri yang belum optimal juga dapat meningkatkan tingkat
keparahan cedera apabila kecelakaan terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian, masih ditemukan nelayan yang menerapkan perilaku
kerja tidak aman selama melakukan aktivitas pekerjaan. Kondisi tersebut menjadi perhatian
karena sebagian besar responden juga memiliki riwayat mengalami kecelakaan kerja. Oleh
sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan perilaku kerja dengan
kejadian kecelakaan kerja pada nelayan di Desa Pasar Terandam, Kecamatan Barus,
Kabupaten Tapanuli Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional.
Desain ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara perilaku kerja sebagai variabel
independen dengan kejadian kecelakaan kerja sebagai variabel dependen pada waktu
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pengamatan yang sama. Penelitian dilaksanakan di Desa Pasar Terandam, Kecamatan Barus,
Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera Utara. Seluruh rangkaian penelitian
dilaksanakan selama enam bulan, yaitu mulai Januari sampai Juni 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan di Desa Pasar Terandam. Jumlah
populasi tidak diketahui secara pasti karena belum tersedia data resmi mengenai jumlah
nelayan di wilayah tersebut. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow untuk
populasi yang tidak diketahui. Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel minimal adalah
96 responden, kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan oleh peneliti. Responden merupakan nelayan yang bekerja di Desa
Pasar Terandam, bersedia menjadi responden, serta memenuhi kriteria penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah perilaku kerja, sedangkan variabel
dependennya adalah kejadian kecelakaan kerja. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner
yang diberikan kepada responden. Data sekunder diperoleh dari sumber pendukung yang
berkaitan dengan kondisi wilayah dan karakteristik nelayan.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan distribusi frekuensi perilaku kerja dan kejadian kecelakaan kerja.
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel dengan uji
Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95%. Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai p-
value < 0,05. Besarnya risiko dihitung menggunakan Prevalence Ratio dengan interval
kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 responden, sebanyak 54 responden
(54,0%) memiliki perilaku kerja aman, sedangkan 46 responden (46,0%) memiliki perilaku

kerja tidak aman.
Tabel 1. Distribusi Perilaku Kerja Nelayan

Perilaku Kerja Frekuensi (n) Persentase (%0)
Aman 54 54,0
Tidak Aman 46 46,0
Total 100 100,0

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden telah menerapkan perilaku kerja aman.
Namun, masih terdapat 46,0% responden yang melakukan perilaku kerja tidak aman. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penerapan keselamatan kerja pada nelayan belum sepenuhnya

optimal.
Tabel 2. Distribusi Kejadian Kecelakaan Kerja
Kecelakaan Kerja Frekuensi (n) Persentase (%)
Pernah 69 69,0
Tidak Pernah 31 31,0
Total 100 100,0

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar nelayan pernah mengalami kecelakaan kerja.
Tingginya proporsi responden yang pernah mengalami kecelakaan menunjukkan bahwa
pekerjaan nelayan di lokasi penelitian memiliki risiko keselamatan yang perlu mendapatkan
perhatian.
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Tabel 3. Hubungan Perilaku Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Perilaku kerja Pernah kecelakaan (n) Tidak pernah Total
kecelakaan (n)
Tidak Aman 37 9 46
Aman 32 22 54
Total 69 31 100

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pada kelompok nelayan dengan perilaku
kerja tidak aman, sebanyak 37 responden (80,4%) pernah mengalami kecelakaan kerja dan 9
responden (19,6%) tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. Sementara itu, pada kelompok
nelayan dengan perilaku kerja aman, sebanyak 32 responden (59,3%) pernah mengalami
kecelakaan kerja dan 22 responden (40,7%) tidak pernah mengalami kecelakaan kerja.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,022, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku kerja dengan kejadian kecelakaan
kerja pada nelayan. Hasil analisis juga menunjukkan nilai Prevalence Ratio = 1,357 dengan
95% CI = 1,043-1,766. Artinya, nelayan dengan perilaku kerja tidak aman memiliki risiko
mengalami kecelakaan kerja sebesar 1,357 kali dibandingkan dengan nelayan yang memiliki
perilaku kerja aman.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kerja memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian kecelakaan kerja pada nelayan di Desa Pasar Terandam. Nilai p-
value sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima. Dengan
demikian, perilaku kerja merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kejadian
kecelakaan kerja pada nelayan. Nelayan dengan perilaku kerja tidak aman lebih banyak
mengalami kecelakaan kerja dibandingkan nelayan dengan perilaku kerja aman. Pada
kelompok perilaku kerja tidak aman, sebanyak 80,4% responden pernah mengalami
kecelakaan kerja. Sementara itu, pada kelompok perilaku kerja aman, proporsi responden
yang pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar 59,3%.

Perilaku kerja tidak aman dapat berupa tidak menggunakan alat pelindung diri, tidak
memperhatikan kondisi kapal, bekerja dengan alat yang tidak layak, mengabaikan perubahan
cuaca, serta melakukan pekerjaan dengan terburu-buru. Tindakan tersebut dapat
meningkatkan keterpaparan nelayan terhadap berbagai sumber bahaya. Pada lingkungan
kerja laut, kesalahan kecil dalam melakukan pekerjaan dapat menimbulkan konsekuensi yang
serius karena pekerja berhadapan dengan air, gelombang, alat tangkap, mesin, dan
permukaan kapal yang licin.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa tindakan
tidak aman memiliki hubungan dengan kecelakaan kerja pada nelayan. Perilaku tidak aman
dapat menjadi penyebab langsung terjadinya kecelakaan, sedangkan kondisi lingkungan dan
peralatan kerja dapat menjadi faktor pendukung. Oleh karena itu, pencegahan kecelakaan
tidak cukup hanya dilakukan melalui penyediaan alat pelindung diri, tetapi juga harus disertai
dengan peningkatan pengetahuan, sikap, kepatuhan, dan kebiasaan kerja aman. Nilai
Prevalence Ratio sebesar 1,357 menunjukkan bahwa nelayan dengan perilaku kerja tidak
aman memiliki risiko lebih tinggi mengalami kecelakaan kerja dibandingkan nelayan dengan
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perilaku kerja aman. Meskipun demikian, perilaku kerja bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi kecelakaan kerja. Faktor lain seperti usia, pengalaman kerja, kelelahan, kondisi
cuaca, kondisi kapal, penggunaan alat pelindung diri, dan kondisi alat tangkap juga dapat
berperan terhadap kejadian kecelakaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pelaksanaan program keselamatan dan
kesehatan kerja pada kelompok nelayan. Edukasi mengenai identifikasi bahaya, penggunaan
alat pelindung diri, prosedur bekerja di atas kapal, pemeriksaan peralatan, serta tindakan
ketika menghadapi cuaca buruk perlu dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, pemerintah
desa dan pihak terkait dapat berperan dalam memberikan penyuluhan dan mendukung
ketersediaan sarana keselamatan kerja bagi nelayan.

Integrasi Keislaman dalam Keselamatan Kerja Nelayan

Dalam perspektif Islam, menjaga keselamatan diri merupakan bagian dari tanggung
jawab manusia terhadap amanah kehidupan yang diberikan Allah Swt. Hal ini sesuai dengan
QS. Al-Bagarah ayat 195: , _

Gt Cond i &) 1 3t 5 ARERN ) a0 3R Y 5 0 i o8 ) 38081 5

Artinya: Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.”

Ayat tersebut berkaitan dengan perilaku kerja nelayan karena nelayan perlu
menghindari tindakan tidak aman, seperti tidak menggunakan alat pelindung diri,
mengabaikan kondisi cuaca, dan menggunakan peralatan kerja secara tidak tepat. Dengan
menerapkan perilaku kerja aman, nelayan telah berusaha menjaga keselamatan jiwa serta
menjalankan tanggung jawabnya dalam mencari nafkah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar nelayan di Desa
Pasar Terandam memiliki perilaku kerja aman, yaitu sebesar 54,0%. Sebagian besar
responden juga pernah mengalami kecelakaan kerja, yaitu sebesar 69,0%. Hasil uji Chi-
Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku kerja dengan
kejadian kecelakaan kerja pada nelayan dengan nilai p-value = 0,022. Nelayan dengan
perilaku Kkerja tidak aman memiliki risiko mengalami kecelakaan kerja sebesar 1,357 kali
dibandingkan nelayan dengan perilaku kerja aman, dengan 95% CI = 1,043-1,766.

Peningkatan perilaku kerja aman perlu dilakukan melalui edukasi keselamatan dan
kesehatan kerja, penggunaan alat pelindung diri, pemeriksaan peralatan, serta peningkatan
kewaspadaan terhadap kondisi cuaca dan lingkungan kerja.
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